BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh asimetri informasi
terhadap manajemen laba dengan good corporate governance sebagai variabel
pemoderasi pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada tahun penelitian yaitu 2010-2014. Dengan' menggunakan metode
purposive sampling penelitian ini memperoleh sampel sebanyak 75 (15 bank x
5 tahun) dan terdapat 2 (dua) data outlier untuk memperoleh data yang
terdistribusi_normal sehingga data yang dapat diolah menjadi sebesar 73 data.
Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu laporan keuangan tahunan
2005-2015 vyang  diperoleh = dari = website = www.idx.co.id  dan

www.yahoofinance.com tahun 2010-2014. Pengujian variabel menggunakan

uji normalitas dengan menggunakan One Sample Kolmogorov. Penelitian ini
melakukan pengujian hipotesis dengan ~menggunakan analisis regresi
sederhana, uji t, uji R?, dan MRA.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama yang telah dilakukan
baik secara deskriptif maupun statistik, hal ini menunjukkan Hp ditolak dan H
diterima, sehingga menyimpulkan bahwa asimetri informasi berpengaruh
terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan terdapat indikasi dalam proses
pengambilan keputusan investasi, maka investor mempertimbangkan ada atau

tidaknya tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh manajer yang
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disebabkan oleh adanya kesenjangan atau ketidakseimbangan informasi antara
pemegang saham dengan manajer perusahaan perbankan tersebut. Sedangkan
berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua yang juga telah dilakukan baik
secara deskriptif maupun statistik, hal ini menunjukkan Ho ditolak dan Hi
diterima, maka dapat disimpulkan good corporate governance memoderasi
pengaruh asimetri informasi terhdap manajemen laba. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel GCG berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, yang
berarti semakin baik- GCG yang dilakukan oleh perusahaan, maka semakin

rendah manajer melakukan tindakan manajemen laba.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Meskipun peniliti telah berusaha merancang dan mengembangkan
penelitian hingga sedemikian rupa, namun masih terdapat beberapa
keterbatasan dalam penelitian ini yang masih perlu direvisi. Keterbatasan
penelitian ini antara lain sebagai berikut :

1. Penelitian ini hanya menggunakan satu variabel -independen, dan masih
banyak lagi variabel yang tidak diteliti mempengaruhi good corporate
governance sehingga hasil penelitian kurang dapat menggambarkan faktor
yang mempengaruhi good corporate governance.

2. Penelitian ini hanya menggunakan sampel Bank Konvensional sehingga
penelitian ini hanya memperoleh sampel sedikit yang sulit untuk

digeneralisasikan.
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Pengukuran good corporate governance dengan sebelas indikator
memiliki kekurangan pada tahun 2013 dan 2014 banyak bank yang
menggunakan penilaian komposit dengan nilai peringkat untuk penilaian
self assessment GCG.

Pada variabel independen asimetri informasi, perolehan data menggunakan
high-low saham harian. Data tersebut bukan pengukuran yang tepat untuk

asimetri informasi.

Saran

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah diungkapkan, maka ada

beberapa saran untuk penelitian selajutnya adalah sebagai berikut :

1.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah variabel
penelitian, baik jumlah variabel independen maupun moderating lainya
yang berhubungan dengan good corporate governance.

Penelitian selanjutnya diharapakan dapat memperluas sampel penelitian
tidak hanya ‘menggunakan Bank ' Konvensional saja namun juga
menggunakan Bank Syariah.

Sebaiknya penelitian selanjutnya menggunakan peringkat penilaian self
assessment untuk menilai pengukuran variabel good corporate
governance.

Pada penelitian selanjutnya, pada asimetri informasi seharusnya

menggunakan pengukuran dengan saham bid-offer harian.
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